PENGARUH PROMOSI JABATAN DAN PENEMPATAN PEGAWAI TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI PADABADAN KEPEGAWAIAN DAERAH DAN DIKLAT KOTA TANJUNG BALAI


Dian Wahyuni
Dosen Program studi Manajemen Fakultas Ekonomi


ABSTRAK

Teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah teori manajemen organisasi dan sumber daya manusia dengan lebih berfokus pada faktor promosi jabatan, penempatanpegawai dan prestasi kerja yang menjadi variabel-variabel dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survey. jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan sifat penelitian adalah penjelasan. Metode pengumpulan data adalah dengan wawancara, kuesioner dan studi dokumentasi. Populasi adalah seluruh pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai yaitu 32pegawai dan ditetapkan jumlah sampel dari seluruh populasi yang ada yaitu sebanyak 32 orang pegawai. Berdasarkan persamaan linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut bahwa Ŷ   = 4.324 + 0,780 X1 + 0,872 X2.Pada persamaan tersebut dapat dilihat bahwa promosijabatan (X1)danpenempatanpegawai (X2) mempunyai koefisien regresi positif yang membuktikan kontibusinya terhadap prestasikerja pegawai (Y) pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalaidalam model regresi ini. Pengujian secara serempak menunjukkan bahwa nilai Fhitung (6.215) lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel (2,76). Hal ini menunjukkan bahwa promosi jabatan dan penempatan pegawai secara serempakberpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai. Pengujian secara parsial diperoleh hasil untuk promosi jabatan (7.780)danpenempatanpegawai (8.872). Dengan demikian secara parsial pengaruh yang dominan terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai adalah faktor penempatanpegawai.

Kata Kunci :  Promosi Jabatan, PenempatanPegawai, Prestasi Kerja.

ABSTRACT

	The theory used in this paper is organizational management theory and human resources by focusing more on the factors of promotion, employee placement and work performance which are the variables in this study. The method used in this study is a survey approach. This type of quantitative descriptive research and the nature of research are explanations. Data collection method is by interview, questionnaire and documentation study. The population is all employees at the Regional Personnel and Training Agency of Tanjungbalai City, namely 32 employees and the number of samples from the entire population is 32 employees.Based on multiple linear equations obtained the following results that Ŷ = 4.324 + 0.780 X1 + 0.872 X2. In this equation it can be seen that job promotion (X1) and employee placement (X2) have a positive regression coefficient that proves its contribution to employee performance (Y) in the Regional Personnel and Training Agency of Tanjungbalai City in this regression model. Simultaneous testing shows that the Fcount value (6,215) is greater than the value of Ftable (2,76). This shows that job promotion and employee placement simultaneously affect the work performance of employees at the Regional Personnel and Training Agency of Tanjungbalai City. Partial testing obtained results for promotion (7,780) and employee placement (8,872). Thus partially the dominant influence on employee performance at the Regional Personnel and Education and Training Agency of Tanjungbalai City is a factor of employee placement.
Key words : Promotion of Position, Employee Placement, Job Performance.
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I. PENDAHULUAN
Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Pegawai yang berprestasi secara harafiah berarti telah berhasil mencapai apa yang telah menjadi garis besar daripada pekerjaannya. Fenomena masalah yang terjadi pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai yang terkait dengan prestasi kerja diantaranya adalah hasil kerja pegawai masih ada yang mengalami penurunan di mana sering terjadinya pekerjaan yang terlambat untuk diselesaikan, pencapaian atas target kerja masih mengalami hambatan, standar kerja masih ada yang tidak sesuai dengan harapan, pemecahan masalah dalam bekerja masih kurang optimal.
Pegawai adalah asset utama suatu organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Pegawai mempunyai pikiran, dorongan perasaan, keinginan, kebutuhan status, latar belakang pendidikan, usia dan jenis kelamin yang heterogen yang dibawa kedalam organisasi perusahaan. Pegawai bukan mesin, uang dan material yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Seorang pegawai akan merasa punya kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan prestasi yang dicapainya. Kinerja yang baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam kehidupan kerjanya. Seorang pegawai akan memperoleh kinerja yang baik bila hasil kerjanya sesuai dengan standar baik kualitas maupun kuantitas. 
Pelaksanakan promosi jabatan, kebutuhan akan adanya jenjang karir akan terwujud dan terpenuhi. Setiap pegawai yang mempunyai dan merasa kinerja yang tinggi sangat mendambakan promosi jabatan, karena dipandang sebagai penghargaan atas keberhasilannya menunjukkan prestasi kerja yang tinggi sekaligus sebagai pengakuan atas kemampuan dan potensi pegawai yang bersangkutan untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dalam organisasi. Selain itu, promosi jabatan dapat dikatakan sebagai wujud perhatian dari pihak Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah yang memberikan usul kepada Bupati/Walikota sehingga dari sini dapat diharapkan semangat kerja tinggi tetap terpelihara.
Pengertian penempatan adalah suatu kebijakan yang diambil oleh pimpinan suatu instansi, atau bagian personalia untuk menentukan seorang pegawai masih tetap atau tidak ditempatkan pada suatu posisi atau jabatan tertentu berdasarkan pertimbangan keahlian, kemampuan atau kualifikasi tertentu. Penempatan organisasi yang tepat sesuai dengan kualitas, kemampuan, keterampilan dan pendidikan organisasi secara langsung akan berdampak pada gairah kerja, mental kerja dan kinerja pegawai untuk mencapai hasil yang optimal. Penempatan pegawai yang dilakukan suatu organisasi juga harus sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang ditetapkan organisasi, sehingga penempatan pegawai semakin efektif.
Metode analisis data yang dipergunakan untuk mejawab hipotesis ini adalah analisis regresi linier berganda, dengan formulasi sebagai berikut :
Y =  a +  b1X1 +  b2X2  +  e
Dimana :
Y	=  Prestasi Kerja
X1	=  Promosi Jabatan
X2	=  Penempatan Pegawai
a	=  Konstanta
b1	=  Koefisien regresi Promosi
Jabatan
b2	=  Koefisien regresi
Penempatan Pegawai
e	=  Term of  error
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau  = 5%. 

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Pengujian Hipotesis dan UjiAsumsi Klasik
1. Pengujian HipotesisUji F (Uji Serempak)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan (serempak) terhadap variabel terikat. 
Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut : 
H0 : b1 = b2 = 0 (Promosi jabatan dan penempatan pegawai tidak memiliki pengaruh secara serempak terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai).
Ha : b1 ≠ b2 ≠ 0 (Promosi jabatan dan penempatan pegawai memiliki pengaruh secara serempak terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai).
Kriteria pengambilan keputusanadalah sebagai berikut : 
                   H0 diterima jika Fhitung< Ftabel pada α = 5% .
                   Ha diterima jika Fhitung> Ftabel pada α = 5%.

2. Uji t (Uji Parsial)
Uji parsial atau uji-t adalah untuk menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh secara individu terhadap variabel terikatnya.
Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :
H0 : b1, b2 = 0 (Promosi jabatan dan penempatan pegawai tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai).
Ha : b1, b2 ≠ 0 (Promosi jabatan dan penempatan pegawai memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai).

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
H0 diterima jika - thitung< ttabel pada α = 5% 
Ha diterima jika - thitung> ttabel pada α = 5% 

3.  Uji Asumsi Klasik
i.  Uji Normalitas
[bookmark: _GoBack]Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. Uji normalitas juga dapat dilihat dari hasil perhitungan SPSS melalui gambar kurva uji normal P-P plot yang menunjukkan sebaran data penelitian. Dari kurva P-P plot ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian mempunyai distribusi normal karena sebaran data yang menyebar ke semua daerah kurva normal.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui simetris tidaknya distribusi data. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan variabel terikat, keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk melihat normalitas residual melalui analisis Grafik adalah dengan melihat grafik Histogram dan Normal Probability Plot.
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
a. Untuk grafik Histogram jika distribusi data residual normal, pola distribusi akan merata disisi kiri dan sisi kanan.
b. Untuk grafik Normal Probability Plot, jika distribusi data residual normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
ii. Hasil Uji Regresi
Pengujian hipotesis analisis regresi linear berganda menyatakan bahwa promosi jabatan dan penempatan pegawai berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai.


Tabel 4.12. Hasil Uji Regresi Hipotesis

	Model
	Variabel
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	4.324
	4.007
	

	
	Promosi Jabatan (X1)
	  .780
	.131
	.282

	
	Penempatan Pegawai (X2)
	  .872
	.089
	.232


a  Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah) 


Berdasarkan pada tabel 4.12. yang ada diperoleh persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ŷ   = 4.324 + 0,780 X1 + 0,872 X2 

Pada persamaan tersebut dapat dilihat bahwa promosi jabatan (X1) dan penempatan pegawai (X2) mempunyai koefisien regresi positif yang membuktikan kontibusinya terhadap prestasi kerja pegawai (Y) pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 4,324 dapat diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-rata variabel di luar model tetap akan meningkatkan prestasi kerja pegawai sebesar 4,324 satuan. 
4.   Pengujian Hipotesis
a.  Hasil Uji F (Uji Serempak)
Hasil pengujian secara serempak atau uji F dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13. Hasil Uji Serempak (Uji F) Hipotesis 
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	74.212
	2
	25.121
		6.215
	.000a

	
	Residual
	246.354
	29
	4.042
	
	

	
	Total
	320.566
	31
	
	
	


a  Predictors: (Constant), Promosi Jabatan (X1), Penempatan Pegawai (X2), 
b  Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
Sumber: Hasil Penelitian, 2016  (Data Diolah)


Berdasarkan Tabel 4.13. yang ada diperoleh bahwa nilai Fhitung (6.215) lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel (3,29), dan sig. α (0,000a) lebih kecil dari alpha 5% (0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hasil penelitian menolak H0 dan menerima H1 yaitu promosi jabatan dan penempatan pegawai secara serempak berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai.
b.  Hasil Uji t (Uji Parsial)
Hasil pengujian secara parsial atau uji t dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut :


  
Tabel 4.14. Hasil Uji Parsial (Uji t) Hipotesis
	Model
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	1.056
	.000

	
	Promosi Jabatan (X1)
	7.780
	.014

	
	Penempatan Pegawai (X2)
	8.872
	.019


a  Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
	Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)


Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh hasil pengujian secara parsial sebagai berikut :
1. Nilai thitung untuk promosi jabatan(7,780) dengan nilai ttabel (1,67), sehingga didapat nilai t hitung> t tabel yaitu 7,780 > 2,03, sedangkan nilai sig. t untuk variabel promosi jabatan(0,014) lebih kecil dari alpha (5%) yaitu 0,014 <  0,05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk variabel promosi jabatan maka menolak H0 dan menerima Ha, sehingga secara parsial promosi jabatanberpengaruh positif dengan tingkat pengaruh yang dominan terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai. 
2. Nilai thitung untuk variabel penempatan pegawai (8,872) dengan nilai ttabel (1,67), sehingga didapat nilai t hitung> t tabel yaitu 8,872 > 2,03, sedangkan nilai sig. t untuk variabel penempatan pegawai (0,019) lebih kecil dari alpha (5%) yaitu 0,19 <  0,05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima Ha untuk variabel penempatan pegawai. Dengan demikian, secara parsial penempatan pegawai berpengaruh positif dengan tingkat pengaruh yang dominan terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai.

4.2.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.5.1   Uji Normalitas
[image: ]Jika nilai p lebih besar dari 0.1 maka kesimpulan yang diambil adalah hipotesis nol gagal ditolak atau dengan kata lain sebaran data yang kita uji mengikuti distribusi normal. Kesimpulan yang sama juga bisa diperoleh dengan melihat kurva normal berikut ini :








Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)
Gambar 4.2. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
4.2.5.2   Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah kejadian yang menginformasikan terjadinya hubungan antara variabel-variabel bebas dan hubungan yang terjadi cukup besar. Hal ini menyebabkan koefisien-koefisien menjadi tidak dapat ditaksir dan nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.
Tabel 4.15. Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Variabel
	Collinearity Statistics

	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Promosi Jabatan (X1)
	.723
	1.022

	
	Penempatan Pegawai (X2)
	.887
	1.043


a  Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y)
Sumber: Hasil Penelitian, 2016  (Data Diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4.15. yang ada terlihat bahwa kedua variabel bebas yaitu: variabel promosi jabatan (X1) dan penempatan pegawai (X2) memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 (VIF< 10), sedangkan nilai Tolerance > 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada model persamaan regresi dengan ketiga variabel tersebut terbebas dari asumsi multikolinearitas.
4.2.5.3  Uji Heteroskedastisitas
[image: ]Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat terlihat dengan mengamati pola yang terdapat pada Scatterplot.
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Gambar 4.3.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 (
    Sumber: Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)
)

Berdasarkan gambar 4.3. yang ada terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak (random) di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi ini terbebas dari asumsi heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai.







V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Uraian mengenai kesimpulan atas hasil analisis data dan diterima atau tidaknya hipotesis-hipotesis yang ada, akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Secara serempak faktor promosi jabatan dan penempatan pegawai berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai dengan tingkat pengaruh yang sangat signifikan. Ini memberikan arti bahwa promosi jabatan dan penempatan pegawai sangat menentukan dalam peningkatan prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai, artinya Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai harus senantiasa mempertimbangkan faktor promosi jabatan dan penempatan pegawai dalam peningkatan prestasi kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai.
2. Secara parsial faktor penempatan pegawai berpengaruh lebih dominan dari pada promosi jabatan. Hal ini berarti bahwa faktor penempatan pegawai lebih menentukan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai, atau dengan kata lain pimpinan Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat Kota Tanjungbalai agar memperhatikan dalam hal penempatan pegawainya dalam suatu posisi untuk meningkatkan prestasi kerja dari pegawainya.
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